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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI SISTEM USAHATANI
MINA PADI DI DESA PUJO RAHAYU KECAMATAN BELITANG

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

The Factott hat Influence "Mina Padi" Farm System at pujo Rahayu Village
Belitang District, Ogan komering Ulu Regency

Sarnubi Abuasir t), Nukmal Hakim r), Yogo Sumitro 2).

It Staf Pengajar Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas pertanian Unsri
*. z)Alumni PS PKP-Jurusan Sosek Fakultas Pertanian Unsri

ABSTRACT

The research has done in Pujo Rahayu village Ogan Komering tJiu, at February until March 2003.
The aim of the research is measuring the influence degree intern and externfactor of adoption "Mina
padi" farm system, the second aim ofthe research is account the deference income between thefarm that
using " Mina padi" farm system adoption with thefarm that not using " Mina padi" system adoption. The
sample consist of rwo kinds, thqt are thefarm that not using " Mina Padi" farm system and thefarm that
using "tr{ina padi" farm system. The result by using Chi Quadrate internfactors influence to adoption
"Mina padi"farm syslem the correlationfarmer only, with the degree correlation 0.34 (The correlation is
tighless). Extern factors to influence is innovation compatibility, innovation triability and innovation
observability. The average income of theformer is Rp 3.396.732 once hectare every planting periodfor
first kind and to second is Rp 3.498.372 once hectare for planting period. After examining by using
Median exam known that thefirst kind average income is bigger thqn the second kind average income.

Kqt llords: mina padifarm system., adoption,farmer income.

PENDAHULUAN

Disetiap rencana pembangunan pertanian,
sasaran utamanya adalah meningkatkan
kesejahteraan dan swasembada pangan, walaupun
disadari bahwa untuk mencapai maksud tersebut
kenyataanya sangatlah sulit, kendala utamanya
adalah menciutnya lahan pertanian yang produktif
dan pertambahan penduduk yang semakin cepat,
salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah pengoptimalan dalam pemanfaatan

lahan dengan sistem intensifikasi.
Intensifikasi lahan dapat dilakukan dengan

berbagai cara diantaranya dengan cara
mengusahakan beberapa komoditas dalam satu
lahan usahaani secara terpadu, yang sering disebut
penganekaragaman komoditas bahan makanan
seperti sistem usahatani mina padi, yang
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
petani dan meningkatkan swasembada pangan.-

Usahatani mina padi adalah suatu cara
pembudidayaan ikan di sawah bersama dengan
tanaman padi. Sistem usahatani mina padi ini
bukanlah hal yangbaru bagi para petani padi sawah
terutama bagi para petani di Pulau Jawa, karena
padatahun 1950-1960 sistem usahatani ini sudah

30

berkembang dengan pesat dikalangan petani
(Forlina,l983).

Usahatani mina padi merupakan salah satu
sistem intensifikasi pemanfaatan lahan yang
dianjurkan oleh pemerintah sejak tahun 1950
sampai sekarang, melalui para Petugas Penyuluh
Lapangan yang telah ditempatkan diberbagai
daerah, terutama di daerah pertanian sawah irigasi,
karena berbagai macam keuntungan yang bisa
diperoleh petan i maupun pemeirntah.

Menurut Afrianto dan Lifiawaty ( I 990) luas
sawah di Indonesia yang dianggap cocok untuk
dikembangkan sebagai lahan usahatani mina padi
adalah 4.200.000 Ha, dan baru dimanfaatkan
kurang dari5%.

Sudirman dan lrawan (1994) dalam bukunya
mengemukakan, berbagai macam keuntungan yang
bisa diperoleh dari sistem usahatani mina padi
adalah sebagai berikut:
L Menambah sumber pendapatan bagi

petani.

2. Meningkatkan produksi tanaman padi
kerena;

a. Kesuburantanahdapatditingkatkan.
b. Pertumbuhan gulma dapat ditekan,

seh ingga kompetisi untuk memperebutkan
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unsur hara antara padi dan gulma dapat

berkurang.
b. Perkembangan populasi hama dan

penyakit tanaman dapat dikurangi.

2. Meningkatkan efisiensi dan produktifitas
!ahan.

Sumatra Selatan adalah salah satu propinsi

yang menjadi sasaran pengembangan usahatani

mina padi, karena Sumatra Selatan memiliki
banyak daerah pertanian sawah irigasi yang cocok

untuk pengembangan usahatani mina padi, salah

satu daerah yang sosuai untuk dikembangkan

adalah Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan

KomeringUlu.
Di Kecamatan Belitangterdapat 58 desa dan

seperempat bagian diantaranya merupakan daerah

yang kondusif untuk pengembangan sistem

usahatani mina padi, salah satu desa tersebut

adalah Desa Pujo Rahayu yang merupakan daerah

pertanian sawah irigasi yang secara topografi juga

sangat cocok untuk dikembangkan sistem

usahatani mina padi.

Berdasarkan kondisi dilapangan dari luas

wilayah dgsa l70Ha, dimana 1 l7 Ha diantaranya

merupakan sawah irigasiteknis dan l2 Ha irigasi

setengah teknis, tidak lebih dari l0%o luas sawah

tersebut yang digunakan untuk pengembangan

usahatani mina padi (Oktarina, I 999).

Upaya meningkatkan minat Petani
menerapkan sistem usahatani m ina padi, Petugas

Penyuluh Lapangan @PL) memiliki peranan yang

penting, karena secara umum PPL mempunyai

tugas menyampaikan sesuatu yang baru, yang lebih

baik dan menguntungkan bagi petani, dengan

tujuan meningkatkan kemauan dan kemampuan

p€tan i dalam berusahatan i, (Sriati, Nukmal Hakim

dan Riswani, 1997).
Tujuan dari penelitian ini adalah

mengidentifikasi faktor - faktor apa saja yang

mempengaruhi petani mengadopsi sistem usahatani

mina padi dan menghitung besarnya pendapatan

petani yang mengadopsi sistem usahatani mina
padi dan yang tidak mengadopsi sistem usahatani

mina padi.

Hasil penelitian inidiharapkan dapat berguna

sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti dan

sebagai sumber informasi dalam usaha

men ingkatkan pendapatan petani.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pujo Rahayu

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komerimg
Ulu, penentuan lokasi dilakukan secara sengaja

Sarnubi Abuosir, dkk

karena di Desa Pujo Rahayu terdapat petani yang

menerapkan sistem usahatanimina padi dan 89%

diantaranya tidak menerapkan. Pelaksanaan
penelitian di-lapangan dilakukan pada bulan
Februari sampai Maret 2003.

;Metode penelitian yang dipakai adalah
metode survai terhadap petani contoh diDesa Pujo
Rahayu Kecamatan Belitang Kabuaten Ogan
Komering Ulu.

Metode penarikan contoh yang dipakai adalah

acak berlapis tak berimbang Sampeldiambil dari
populasi Desa Pujo Rahayu Kecamatan Belitang
Kebupaten Ogan Komering Ulu seperti pada Tabel

I berikut:

Tabell. Jumlah Populasi dan Petani Contoh
Desa Pujo Rahayu,2003

No Lapisan N n

I Lapisan I 27 l0
2 Lapisan2 224 20

Keterangan: n = Jumlah sampel
N = Jurnlah anggota populasi

Metode pengumpulan data yang
dipergunakan adalah metode pengamatan dan

wawancara langsung terhadap petani sampel
yang dituntun dengan menggunakan daftar
pertanyaan. Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder.

Data yang diperoleh diolah secara tabulasi
dan dilanjutkan dengan analisis secara staistik
dan diskrikriptif. Untuk menjawab tujuan pertama

dilakukan dengan cara menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi usahatani
mina padi dengan menggunakan uji Khi kuadrat
(Siegel, 1994).

I c n:i -Eii "x'?trit:f I {fff
i=l .i=l DLJ

db:(r-l) (c-l)

Dimana: Oij : Frekuensiteramati
Erj - Frekuensi harapan

Kaidah keputusan

* X2hit5X'c(0,05) -* terimaHo,
yang artinya tidak ada pengaruh antara
faktor-faktor yang diamati terhadap adopsi
SUTminapadi.

* X2 hit > X2o (0,05) ------*tolak Ho yang

artinya ada pengaruh antara faktor-faktor
yang diamati terh.adap adopsi SUT mina
padi

ir
F.,

€,

3l
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' Kemudian dilanjutkan dengan ujiKoefesien
kontingensi unfuk melihat keeratan hubungan
antara adopsi dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Siegel, I 994).

/----:-I X'
("= I X2+N

Dimana C : Koefisien kontinsensi
X2:X2-hitung
N : Jumlah anggota populasi

Untuk menjawab tujrran kedua, dilakukan
dengan menghitung pendapatan kedua lapisan
petani contoh, dan selanjutnya diuji menggunakan
tes Median (Siegel, 1994), dengan rumus sebagai
berikut:

X2=

,/\Ir t tll|n|aa-Dc t-- l
ll ' ) l\ -/
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baik, karena dari 30 petani contoh lapisan satu dan
dua, hanya 3 orang petani contoh yang tidak
mengenyam pendidikan formal.

Perbandingan modal antara petani contoh
lapisan satu dan dua walaupun kecil terlihat adanya
perbedaan. Hal ini terlihat dari luas garapan,
kepemilikan sarana produksi pertanian dan alat-
alat pertanian, jumlah modal yang dialokasikan
pada usahataninya dan sumber tenaga kerja yang
dimiliki

Pola usahatani petani contoh lapisan satu dan
dua berdasarkan kondisi dilapangan pada waktu
penelitian terlihat adannya perbedaan terutama
dalm hal komoditiyang diusahakan.

Pola tanam petani contoh lapisan satu dan
dua pada umumnya memiliki tiga musim tanam
yaitu Musim Rendengan yang jatuh pada Bulan
Desembersampai Maret, Musim Gadu yang Jatuh
pada bulan April samapi Juli dan Musim Apit yang
jatuh pada Bulan Agustus sampaiNovember.

Usaha lain diluar pertanian yang dilakukan
oleh petani contohjuga banyak dilakukan, seperti
berdagang baik yang bersifat permenen pada satu
tempat maupun yang mengedarkan dagangan
secara keliling, selain berdagang untuk menambah
sumber pengahsilan 90 %o petani contoh juga
melakukan peternakan seperti bertemak ayam, itik,
bebek kambing, kerbau dan sapi.

Sumber tenaga kerja yang dicurahkan pada
kegiatan usahatani petani contoh, sebagian besar
berasal dari keluarga yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak. Narnun untuk anak hanya sekedar
membantu sehingga sumber tenaga kerja utama
hanyalah ayah dan ibu. Khusus untuk pengolahan
lahan dan pemanenan 90 % sumber tenaga kerja
berasal diluar keluarga atau upahan,

Pemasaran hasil usahatani padi sebagian
besar dilakukan dalam bentuk gabah kering panen
dengan harga rata-rata Rp 1000 / kg, dan aCa
beberapa yang dipasarkan dalarn bentuk beras.
Sedangkan hasil ikan dijual dalam bentuk ikan
konsumsi dan benih ikan, khusus untuk penjuaian
ikan pembeli datang sendiri kelokasi usahatani
petani contoh.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Adopsi Sistem Usahatani l\{ina'Padi

l. Faktor Intern

a. Faktor Pendidikan

Berdasarkan lamanya pendidikan formal
yang ditempuh, dalam penelitian ini pendidikan
petani contoh dikelompokan menjadi tiga kelas
yaitu, petani contoh yang berpendidikan < 6

b:

d:

(a+ b\c + d\a + c\b + d)

dengan derajatbebas I
Dimana:
/*. Jumlah Sampel
a: Frekuensi lapisan petani I diatas Median

populasi
Frekuensi lapisan petani I dibawah Median
populasi
Frekuensi lapisan petani II diatas Median
populasi
Frekuensi lapisan petani II dibawah Median
populasi

Dengan kaidah keputusan* X2hit5X'?a(l) 

--> 
terimaH^,

yang artinya tidak terdapat perbedaan
pendapatan antara petani yang mengadopsi
sistem usahatani mina padi dan yang tidak
mengadopsi sistem usahatani mina padi.* X2 hit >X2 c (l) 

-;> 

tolak Ho yang
artinya terdapat perbedaan pendapatan antara
petani yang mengadopsi sistem usahatani mina
padi dan petani yang tidak mengadopsi sistem
usahatani mina padi.

HASILDAN PEMBAHASAN

A. Identitas Petani Contoh
Petani contoh pada penelitian ini adalah

kepala keluarga dengan jumlah anggota keluarga
rata-rata sebanyak 4 orang, yang terdiri dari
seorang ayah, seorang ibu dan dua orang anak.
Pendidikan petani contoh di Desa Pujo Rahayu
tahun 2003 ini, secara umum sudah bisa dikatakan
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Tahun (SD), petani contoh yang berpendidikan 7-
9 Tahun (SMP), dan petani contoh yang
berpendidikan > l0 Tahun (SMU).

Hasil penelitian menunjukkan pendidikan
tertinggi petani contoh lapisan satu yaitu SMU
sebanyak 40 Yo, dan lapisan dua juga SMU
sebanyak | 0 %. Secara lebih jelas dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel2. Klasifikasi pendidikan petani contoh
Desa Pujo Rahayu,2003

Sarnubi Abuasir, dkk

Dari analisis data dengan menggunakan uji
Chi kuadrat, diketahui X2 hitung 5,4 dan Xz tabel
untuk a 0,05 dan derajat bebas 2, adalah sebesar

5,99. Sesuai dengan kaidah keputusan apabila X2

hitung < X'? tabel artinya terima H0 yang berarti
bahwa faktor umur petani tidak berpengaruh
terahadap petani dalam mengadopsi sistem
usahatani mina padi.

c. Faktor Pola Hubungan
Pola hubungan adalah suatu kondisi pola

kehidupan sosial seseorang dilihat dari kondisi
hubunganya dengan tetangga terdekat,
masyarakat, tokoh masyrakat serta orang-orang
penting yang berrugas di desanya seperti petugas
penyuluh lapangan, dan petugas lainya.

Pola hubungan petani contoh dibagi menjadi
dua katagori, yaitu kosmopolit dan lokalit.
Kosmopolit adalah suatu kondisi pola hubungan
seseorang yang cukup luas dan tidak terbatas pada

tetangga sesama petani, sedangkan lokalit dalah
suatu kondisi pola hubungan seseorang yang hanya
terbatas pada sesama petani terdekat, dan umumnya
tertutup pada orang-orang pembawa informasi.

Pengukuran pola hubungan petani contoh
dilakukan dengan menggunakan daftar perhnyaan
yang berjumlah 9 pertanyaan, setiap pertanyaan

mempunyai nilai skor tertingi 3 dan nilai skor
terendah I, jadi pola hubungan petani contoh
termasuk kosmoplit apabila total nilai sekor > 18

dan lokalit apabila nilai skor < 17.

Tabel 4. Klasifikasi pola hubungan petani contoh

LOKalrt
Kosmopolit

IU I uu 21) IUU

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui pola
hubungan petani contoh lapisan satu 80% adalah
kosmopolit, dan 20o/o lokalit, sedangkan petani
contoh lapisan dua 40Yo kosmopolit, dan 60Yo

lokalit.
Analisis data dengan menggunakan uji Chi

kuadrat, diketahui X2 hitung 4,17 dan X2 tabel
sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah keputusan
apabila X2 hitung > X2 tabel artinya tolak Ho yang
berarti bahwa faktor pola hubungan petani
berpengaruh terahadap petani dalam mengadopsi
inovasi.

Keeratan hubungan antara faktor pola
lrubungan terhadap adopsi usahatani mina padi
berdasarkan uj i kontingens i sebesar 3 4 o/o, y ang

s sl)
SMP

> SMU
Jumlah IU rOu 20

Dari analisis data dengan uji Chi kuadrat,
diketahui X2 hitung 3,7 dan X2 tabel sebesar 5,99.
Sesuai dengan kaidah keputusan apabila
X2 hitung < X2 tabel artinya terima Ho yang!

berarti bahwa faktor pendidikan petani tidak
berpengaruh terhadap adopsi sistem uasahatan i

minapadi.

b. Faktor Umur
Umur petani contoh dikelompokan atas tiga

kelas yaitu, petani umur < 40 tahun, petani
umur4l-50tahun, dan petani umur >51 tahun.
Berdasarkan hasil di lapangan untuk petani contoh
lapisan satu, frekuensi terbesar adalah petani
umur 29 - 40 tahun yaitu sebanyak 60Yo dan
frekuensi terendah adalah petani umur 4l-50
tahun sebesar I o/0. Sedangkan petani contoh
lapisan dua frekuensi terbesar adalah petani umur
5l-62 tahun sebanyak 55%o, dan frekuensi
terendah adalah petani umur 4l-50 tahun
sebany ak 20 o/o, untuk j e lasnya dapat d i I ihat pada
Tabel 3. Apabila dilihat berdasarkan usia
produktif (20 sampai 50 tahun) diketahui bahwa
usia produktif petani contoh lapisan satu lebih
besar (sebany ak 7 OYo) dibanding petani contoh
lapisan dua (sebanyak 45%).

Tabel3; Klasifikasi umur petani contoh Desa
Pujo Rahayu,2003

4t -50
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artinya pola hubungan berpengaruh kurang erat
terhadap adopsi usahatani mina padi.

d. Faktor Modal

Modal adalah barang atau uang yang
bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan
tenaga kerja men ghasi lkan barang-barang baru.
Dalam penelitian ini modal yang dianalisis
adalah semua kekayaan yang dimiliki petani
berupa lahan usahatani, simpanan, alat-alat
pertanian yang dimiliki yang diperkirakan akan
mempengaruhi petani dalam menentukan sikap
untuk mengadopsi sistem usahatani mina padi
dan lain sebagainya.

Modal pada penelitian ini dikelompokan
menjadi dua, yaitu petani contoh yang bermodal
besar dan yang bermodal kecil. Pengukuran
besar kecilnya modal petani contoh dilakukan
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
berjumlah 8 pertanyaan, yang meliputi luas
garapan, status lahan garcpan,jumlah tenaga
kerja, sumber tenaga kerja, jumlah modal yang
dialokasikan pada usahatani, sumber modal,
simpanan 1'ang dirniliki, dan jumlah alat-alat
pertanian yang dimiliki. Setiap pertanyaan
mernpunyai nilai skor tertingi 3 dan nilai skor
terendah l, jadi modal petani contoh termasuk
besar apabila total nilai sekor > 17 dan
bermodal kecil apabila nilai skor < 16. Jumlah
petani menurut modalnya dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi modal petani contoh
Desa Pujo Rahayu,2003

Mo\W

Besar 8 80 12 60 20
Jumlah l0 I00 20 100

BerdasarkanTabel 5 diketahui bahwa 80%
petani contoh lapisan satu termasuk dalam
katagori bermodal besar,dan 20 o/o bermodal
kecil, sedangkan untuk petani contoh lapisan
dua 40 % bermodal kecil.

Analisis data dengan menggunakan uji Chi
kuadrat, diketahui X2 hitung 1,2 dan X2 tabel
sebesar 3,83. Sesuai dengan kaidah keputusan
apabila X2 hitung < X2 tabel artinya terima Ho
yang berarti bahwa faktor modal petani tidak
berpengaruh terahadap petani dalam meng-
adopsi sistem usahatani mina padi.
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2. Faktor Ekstern
a. Keuntungan Relatif

Keuntungan relatif yang dianalisis pada
penelitian adalah perbandingan keuntungan dan
kerugian yang bakal diperoleh petani contoh
bila menerapkan sisitem usahatani mina padi
dari berbagai segi. Berdasarkan keuntungan dan
kerugian yang bakal diterima, Sistem usahtani
mina padi dibagi menjadi dua kategori yaitu
menguntun gkan dan tidak menguntungkan.

Pengukuran keuntungan relatif sistem
usahatani rnina padi dilakukan dengan meng-
gunakan daftar pertanyaan yang berjumlah 9
pertanyaan, setiap pertanyaan mempunyai nilai
skor tertingi 2 dan nilai skor terendah l, jadi
sistem usahatani mina padi menguntungkan
apabila total nilai sekor )14 dan tidak
menguntungkan apabila nilai skor < 13.
Hubungan antara keuntungan relatif inovasi
dengan adopsi petani dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hubungan antara keuntungan relatif
inovasi dengan tingkat adopsi petani
contoh Desa Puio Rahayu 2003

l M 2 2U 6 J0 6
M 8 80 t470 22

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 80%
petani contoh lapisan satu menyatakan
usahatani mina padi menguntungakan dan20%o

tidak menguntungkan, sedangakan petani
contoh lapisan dua 70o/o petani contoh
menyatakan usahatani mina padi meng-
untungkan dan 30o/o tidak menguntungkan.

Dari analisis data dengan menggunakan uji
Chikuadrat, diketahuiX2 hitung 0,23 danXz
tabel sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah
keputusan apabila X2 hitung < X2 tabel artinya
terima Ho yang berarti bahwa faktor keuntungan
relatif usahatani mina padi tidak berpengaruh
terhadap petani dalam mengadopsi inovasi.

b. Kompatibilitas

Kompatibilitas adalah kecocokan atau
kesesuaian usahatani mina padi dengan kondisi
setempat yang telah ada, baik kondisi alam
maupun budaya, apabila suatu usahatani nrina
padi memiliki kecocokan maka adopsi
masarakat akan tinggi. Untuk mengetahui
kecocokan sistem usahatani mina padi dengan

Jl{
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kondisi setempat dilakukan wawancara pada

petani contoh dengan menggunakan daftar
pertanyaan denganjumlah pertanyaan sebayak 6

item, mas ing-masing pertanyaan mem i I iki n ilai
skor terlinggi 2 dan skor terendah l, jadi sistem

usahatani mina padi dikatakan sesuai apabila to-

tal nilai skor 2 9 dan dikatakan tidak sesuai

apabila nilai skor < 8. Hubungan antara
kompatabilitas inovasi dengan adopsi petani

diperlihatkan pada Tabel 7.

TabelT. Hubungan kompatibilitas inovasi
dengan adopsi petani contoh Desa

Pujo Rahayu,2003

Tidak Sesuai

Jumlah l0 luo )u luu JU

Berdasarkan T'abel 7 diketahui | 00 % petani

contoh lapisan satu menyatakan usahatani mina
padi sesuai dengan kondisi lahan uasahataninya,

sedangkan petani contoh lapisan dua 60 % petani

contoh menyatakan usahatani mina padi sesuai

dengan kondisi lahan uasahataninya dan 40 Yo

tidak sesuai.

Analisis data dengan menggunakan uji Chi
kuadrat, diketahui X2 hitung 5,4 dan X2 tabel

sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah keputusan

apabila X2 hitung > X2 tabel artinya tolak Ho yang

berarti bahwa faktor kompatibilitas usahatani mina

padi berpengaruh terahadap petani dalam
mengadopsi inovasi. ;

Keeratan hubungan antara faktor kompati-
bilitas terhadap adopsi usahatani mina padi

berdasarkan uji kontingensi 390h, berarti
kompatibilitas inovasi kurang erat pengaruhnya

terhadap adopsi usahatani mina padi

c. Kornpleksitas

Kompleksitas adalah tingkat kerumitan atau

kesulitan sistem usahatani mina padi untuk
difahami atau dimengerti oleh petani. Dalam
penelitian ini kompleksitas dibagi menjadi
dukatagoriyaitu mudah dan rumit.

Tingkat kerumitan sistem usahatani mina padi

untuk d ifaham i oleh petan i contolt d iuku r dengan

menggunakan daftar peftanyaan dengan jumlah

sebanyak 9 pertanyaan, m as ing-masi ng pertanyaan

memiliki nilai skor tertinggi 2 dan skor terendah

l, jadisistem usahatani mina padidikatakan mudah

apabila total nilai skor 2 l4 dan dikatakan runrit
apabila nilai skor < 13. Hubungan antara

Sarnubi Abuosir, dkk

kompleksitas inovasi dengan adopsi petani
terhadap mina padi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hubungan antara kompleksitas inovasi
dengan asdopsi petani contoh Desa

Pqo Rahayu,2003

Rumit I l0 4 20 5

Berdasarkan Tabel 8 diketahui petani contoh
lapisan satu dan lapisan dua umumnya memahami
dan m en gerti cara- cara dalam berusahatan i m i na

padi, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara
dimana 90%o petani lapisan satu menyatakan
bahwa usahatanimina padi mudah dimengerti, dan

petani contoh lapisan dua 80 yang menyatakan
mudah.

Analisis data dengan menggunakan uji Chi
kuadrat, diketahui X'? hitung 0,44 dan X2 tabel

sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah keputusan
apabila X2 hitung <X2 tabelartinya terima Ho yang

berarti bahwa faktor kornpleksitas usahatani mina
padi tidak berpengaruh terahadap petani dalam

mengadopsi inovasi.

d. Faktor Triabilitas

Triabi I itas adalah tingkat kesu I itan usaha-tan i

mina padi untuk dicoba atau diterapkan olelr
petani. Triabilitas sistem usahatani mina padi ini
dikelompokan menjadi dua katagori yaitu mudah

dan sulit untuk dicoba.
Tingkat kesulitan sistem usahatani mina padi

untuk dicoba oleh petani contoh, diukur dengan

menggunakan daftar pertanyaan dengan jumlah
pertanyaan sebayak 8 item, masing-masing
peftanyaan memiliki nilai skortertinggi 2 dan skor
terendah l, jadi sistem usahatani mina padi
dikatakan mudah untuk dicoba apabila total nilai
skor >13 dan dikatakan sulit dicobe apabila nilai
skor S 12. Hubungan antara triabilitas inovasi
dengan adopsi petani diperlihatkarr pada Tabel 9.

Tabel9. Hubungan ,antar4 triabilitas inovasi
dengan adopsi petani contoh Desa

Pujo Rahayu 2003
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Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa 80%
petani contoh lapisan satu menyatakan sistem

usahatani mina padi mudah dicoba pada lahan

usahataninya dan 20 % sulit dicoba, sedang-kan
petan i contoh lap isan du a h anya 40 o/o petani y ang
menyatakan sistem usahatani mina padi mudah

dicoba pada lahan usahataninya dan 60 o/o

menyatakan sulit dicoba.
Analisis dengan menggunakan uji Chi

kuadrat, diketahui X2 hitung 4,26 dan X2 tabel
sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah keputusan

apabila X2 hitung ;Xz tabel artinya tolak Ho yang

berarti bahwa faktor triabilitas usahatani mina
padi berpengaruh terahadap adopsi petani dalam

sistim uasahatni mina padi.

Keeratan hubungan antara faktor triabilitas
dengan adopsi usahatani mina padi berdasar-kan

uji kontingensi sebesar 0,35, yang artinya
triabilitas inovasi berpengaruh kurang erat
terhadap adopsi usahatani mina padi.

e. Faktor Observabilitas

Observabilitas adalah tingkat kecepatan

usahatani mina padi untuk dapat dilihat
keuntungannya oleh petani yang adopter.
Observabi I itas sistem usahatan i m ina pad i d ibagi

menjadi dua katagori yaitu cepat keuntungan dan

lambat keuntungan.
Untuk mengetahui kecepatan sistem

usahatani mina padi untuk memberikan hasil
dilakukan wawancara pada petani contoh dengan

menggunakan daftar pertanyaan dengirn jumlah
pertanyaan sebanyak 5 item, masing-masing
pertanyaan mem il iki ni lai skor tertinggi 2 dan skor
terendah I, jadi sistem usahatani mina padi
dikatakan cepat memberikan hasil apabila total
nilai skor > 8 dan dikatakan lambat memberikan
hasil apabila nilai skor < 7. Hubungan antara
observabilitas dengan adopsi petani diperlihatkan
padaTabel 10.

Tabel 10. Hubungan antara observabilitas inovasi
dengan adopsi petani contoh Desa Pujo
Rahayu, 2003

Lambat007347

Berdasarkan Tabel I 0 diketahui bahwa I 0070

petani contoh lapisan satu rnenyatakan usahatani
mina padi cepat menunjukan hasil, atau
keuntungan usahatani mina padi cepat dirasakan,
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sedangkan petani contoh lapisan dua 66%;o

menyatakan usahatani mina padi cepat
menunjukan hasil.

Analisis data dengan menggunakan uji Chi
kuadrat, diketahui X2 hitung 4,6 dan X2 tabel
sebesar 3,8. Sesuai dengan kaidah keputusan
apabila X2 hitung >X2 tabel artinya tolak H0 yang
berarti bahwa faktor observabilitas usaha-tani
mina padi berpengaruh terahadap petani dalam
mengadopsi sistem usahatni mina padi.

Keeratan hubungan antara faktor observa-
bilitas terhadap adopsi usahatani mina padi
berdasarkan uji kohtingensi sebesar 0.36 yang
arti nya observabi I itas inovasi berpengaruh kurang
erat terhadap adopsi usahatani mina padi.

C. Uji Median terhadap Pendapatan Petani

Pendapatan usahatani adalah selisih dari
penerimaan dengan pengeluaran. Penerimaan
usahatani adalah nilai produk total usahatani
dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual
maupun yang disimpan, dikalikan dengan harga
produk yang berlaku dipasar saat itu. Sedangkan
pengeluaran adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi berlangsung
sampai menghasilkan.

Pendapatan usahatani petani contoh
dikelompokkan menjadi dua berdasarkan nilai
median gabungannya, yaitu petani contoh yang
pendapatanya diatas median gabungan dan
dibawah median gabungan.

Berdasarkan perhitungan pendapatan petani
contoh diketahui bahwa pendapatan rata-rata
petani lapisan satu Rp 3.996.732,'sedangkan
petan i contoh lapisan dua sebesar Rp 3.498.37 2,-
. Median gabungan kedua petani contoh adalah
sebesar Rp 3.747.552,- Jumlah petani contoh
lapisan satu yang berada diatas median gabungan

sebesar 90o2, dan petani contoh lapisan dua yang

berada diatas median gabungan sebesar 35ol0.

Data terincidiperlihatkan pada Tabel l l.

Tabel I L Klasifikasi pendapatan petani contoh
lapisan I dan2 berdasarkan
mediannya

< median

Jumlan IUU ZV

Hasil Uji median didapat X2 hitung sebesar

6,04 sedangkan X2 tabel sebesar 3,841. Sesuai

dengan kaidah keputusan apabila X2 hitung >

-ruIUU
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X'? tabel maka tolak H0. yang artinya bahwa
pendapatan rata-rata petani yang mengadopsi
sistem usahatani mina padi berbeda nyata dengan
petani yang tidak rnengadopsi sisitem usahatani
mina padi;atau dengan kata lain pendapatan rata-
rata petani yang mengadopsi sistem usahaiani mina
padi lebih besar daripada petani yang tidak
mengadopsi sistem usahatani mina padi.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
l. Faktor intern yang berpengaruh terhadap

adopsi sisitem usahatani mina padi hanyalah
faktor pola hubungan petani.

2. Faktor Ekstern yang berpengaruh terhadap
adopsi sisitem usahatani mina padi meliputi,
kompatibi I itas, triabi litas dan observabilitas.

3. Pendapatan rata-rata petani lapisan satu (yang
mengadopsi sistem usahatani mina padi)
setelah diujimenggunakan uji median relatif
lebih besar dibandingkan petani lapisan dua
(yang tidak mengadopsi sistem usahatani
mina padi).

Saran.

Sesuai dengan hasil pengolahan data dan
perhitungan pendapatan petani sampel lapisan satu

dan dua, peneliti menyarankan kepada petani
untuk menerapkan sisitem usahatani mina padi
karena dapat menambah sumber penghasilan
terutama bagi petani yang berlahan sempit, dan
kepada pemerintah disarankan untuk membantu
petani dalam hal keamanan dan pemasaran, karena
hal tersebut merupakan keluhan yang paling sering
ditemui peneliti dilapangan.
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